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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran akuntansi kelas XI akuntansi di SMK
Negeri 1 Makassar, baik secara simultan maupun parsial, serta menentukan variabel yang paling
dominan mempengaruhi prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan populasi sekaligus sampel sebanyak 131 siswa yang dipilih melalui teknik observasi,
angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistic deskriptif, uji instrumen,
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan persamaan regresi Y = 54,854 + 0,188 X; + 0,274 X». Uji simultan
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Secara parsial, kecerdasan emosional memiliki uji t
sebesar 2,187 dan motivasi belajar sebesar 3,443, yang keduanya lebih besar dari t tabel 197867.
Nilai adjusted R Square sebesar 0,164 menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan
kontribusi sebesar 16,4% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. Motivasi belajar merupakan
variabel yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI akuntansi SMK
Negeri 1 Makassar.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar

Abstract

This study aims to analyze the influence of emotional intelligence and learning motivation on
the learning achievement of grade XI accounting students in the accounting subject at SMK
Negeri 1 Makassar, both simultaneously and partially, as well as to determine the most
dominant variable affecting learning achievement. This study employed a quantitative
approach with a population and sample consisting of 131 students selected using a saturated
sampling technique. Data were collected through observation, questionnaires, and
documentation, and were analyzed using descriptive statistics, instrument testing, classical
assumption testing, multiple linear regression analysis. The result revealed the regression
equation Y = 54,854 + 0,188 X; + 0,274 Xo. The simultaneous test indicated that emotional
intelligence and learning motivation had a positive and significant effct on students learning
achievement. partially, emotional intelligence obtained a t-value of 2.187, while learning
motivation obtained a t-value of 3,443, both excending the t-table value of 1.97867. the adjusted
R Square value contributed 16,4% tostudent learning achievement, while the remaining 83,6%
was influenced by other factors outside the scope of this study. Learning motivation was found
to be the most dominant variable affecting the learning achievement of grade XI accounting
students at SMK Negeri | Makassar.
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PENDAHULUAN

Prestasi belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan individu dan
masyarakat. Sebagai indikator keberhasilan akademik, prestasi belajar mencerminkan
pemahaman serta penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang mereka pelajari, sehingga
dapat mempengaruhi peluang pendidikan lanjutan. Prestasi yang baik juga dapat meningkatkan
rasa percaya diri siswa, karena keberhasilan dalam mencapai tujuan akademik membuat mereka
merasa lebih mampu dan termotivasi untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Prestasi belajar merupakan indikator utama untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa
dalam proses pendidikan formal. Menurut Slameto (2010) mengemukakan bahwa “prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam bentuk nilai setelah mengikuti proses
pembelajaran yang mencerminkan pemahaman dan penugasan terhadap suatu mata pelajaran”.
Dalam konteks pendidikan kejuruan, khususnya mata pelajaran akuntansi, prestasi belajar
menjadi sangat penting karena akuntansi memerlukan ketelitian, pemahaman konsep, dan
kemampuan analisis yang baik. Adapun prestasi belajar dapat diukur melalui 3 ranah yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik (Sudjuana, 2017).

Selain memahami definisi prestasi belajar adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar siswa diantaranya ialah faktor internal dan eksternal. Menurut
Djaali (2015), faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri Seperti kesehatan,
intelligence, minat dan motivasi, serta cara belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang muncul dari luar diri seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Pada
penelitian ini, faktor-faktor yang akan penliti selidiki adalah faktor kecerdasan dan motivasi.

Menurut Hakim, dkk (2018), kecerdasan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar diantaranya terdapat 3 macam yaitu intelligence Quotient (hasil bagi
kecerdasan), emotional intelligence (kecerdasan Emosional), dan spiritual Quotient
(kecerdasan spiritual). Penelitian ini akan berfokus pada kecerdasan emosional sebagai faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Kecerdasan emosional (emotional intelligence) adalah
kemampuan individu untuk mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi
secara tepat dalam diri sendiri maupun orang lain. Goleman (2025) mengemukakan bahwa
“kecerdasan emosional mencakup lima aspek yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi
dir1, empati, dan keterampilan sosial”. Menurut Susanto (2018), dalam lingkungan pendidikan,
siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu mengelola stres
akademik, menjalin hubungan sosial yang baik dengan guru dan teman sebaya, serta memiliki
ketahanan dalam menghadapi tantangan belajar.

Selain kecerdasan emosional, faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
adalah motivasi. Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai dorongan internal atau eksternal
yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif dan konsisten.
Sardiman (2011) menyatakan bahwa “motivasi belajar meliputi dua jenis, yaitu motivasi
instrinsik (dorongan dari dalam diri seperti minat atau rasa ingin tahu) dan motivasi ekstrinsik
(dorongan dari luar seperti pujian atau nilai)”. Uno (2017) mengemukakan bahwa “motivasi
belajar mencakup enam aspek yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang
kondusif”. Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung memiliki komitmen belajar yang
lebih kuat, berusaha lebih keras, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Makassar, salah satu sekolah menengah
kejuruan unggulan di kota Makassar yang memiliki program keahlian dibidang akuntansi dan
keuangan. SMK Negeri 1 Makassar terletak di JI. Andi Mangerangi No. 38, dan dikenal sebagai
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sekolah yang memiliki kualitas akademik dan kedisiplinan yang baik. Berdasarkan hasil
observasi awal serta dokumentasi akademik sekolah, program keahlian akuntansi di SMK
Negeri 1 Makassar memiliki jumlah siswa yang cukup besar, terutama pada kelas XI akuntansi
yang dijadikan fokus dalam penelitian ini.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 1 Makassar yakni dengan
mengamati langsung proses pembelajaran kelas XI. Peneliti menemukan permasalahan yang
mengidentifikasi rendahnya kecerdasan emosional yang dimiliki siswa. Terdapat beberapa
siswa yang sulit mengontrol emosi yang dimiliki sehingga siswa bertanya pada teman saat
mengerjakan soal, siswa tidak tenang mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, dan siswa
mudah putus asa saat mengerjakan tugas. Dilihat dari motivasi belajar siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran juga masih rendah, banyak siswa yang kurang memperhatikan materi yang
diberikan oleh guru, bermain handphone saat proses pembelajaran, acuh tak acuh dalam
mengerjakan tugas, keluar sekolah saat jam kosong atau pergi ke kantin, berkeliaran diluar kelas
saat jam pelajaran berlangsung sehingga proses belajar siswa kurang memuaskan. Adapun hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran akuntansi mengungkapkan bahwa prestasi belajar
akuntansi siswa kelass XI di SMK Negeri 1 Makassar yang dilihat dari nilai akhir mata
pelajaran akuntansi semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Berikut ini data awal mengenai nilai akhir yang diperoleh oleh
siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Makassar dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Jawaban Responden Terkait Prestasi Belajar, Kecerdasan Emosional, dan
Motivasi Belajar

Variabel Indikator Persentase (%)  Persentase rata-
rata (%)
Prestasi belajar 1. Ranah kognitif 85
2. Ranah afektif 80 82
3. Ranah 82
psikomotorik
Kecerdasan 1. Mengenali 80
emosional emosi diri
2. Mampu 75
mengelola
emosi diri
3. Memotivasi diri 78
sendiri 80
4. Mengenali 82
emosi orang lain
5. Membina 85
hubungan
dengan  orang
lain
Motivasi belajar 1. Adanya hasrat 85
dan  keinginan
berhasil
2. Adanya 80 80,5
dorongan  dan
kebutuhan

dalam belajar
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Variabel Indikator Persentase (%)  Persentase rata-
rata (%)
3. Adanya harapan 82
dan cita-cita
masa depan
4. Adanya 78
penghargaan
dalam belajar
5. Adanyakegiatan 75

yang  menarik
dalam belajar
6. Adanya 83
lingkungan
belajar yang
kondusif
Sumber: SMK Negeri 1 Makassar

Berdasarkan data awal yang diperoleh, prestasi belajar siswa menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 82 persen, dengan rincian kognitif sebesar 85 persen, afektif 80 persen, dan
psikomotorik 82 persen. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki tingkat
pencapaian belajar yang tinggi di ketiga domain, meskipun kemampuan afektif sedikit lebih
rendah dibandingkan kognitif dan psikomotorik. Hal ini bisa menjadi perhatian, karena aspek
afektif berkaitan dengan sikap, minat, dan nilai yang juga penting dalam mendukung
keberhasilan belajar siswa secara menyeluruh.

Kecerdasan emosional siswa memiliki rata-rata persentase sebesar 80 persen. Meskipun
nilai ini tergolong baik, terdapat dua indikator yang menunjukkan pencapaian di bawah rata-
rata, yaitu kemampuan mengelola emosi diri sebesar 75 persen, serta kemampuan memotivasi
diri sendiri sebesar 78 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih
menghadapi kesulitan dalam mengendalikan perasaan mereka, terutama saat menghadapi
tekanan atau kegagalan, serta kurang mampu membangkitkan semangat dari dalam diri untuk
terus belajar dan berkembang. Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian karena kecerdasan
emosional sangat berperan dalam pengelolaan stres, hubungan sosial, dan ketekunan dalam
belajar.

Sementara itu, motivasi belajar siswa berada pada rata-rata 80,5 persen. Ini
menunjukkan tingkat motivasi yang cukup tinggi, namun masih terdapat beberapa indikator
yang berada di bawah rata-rata, yaitu penghargaan dalam belajar sebesar 78 persen, dan
kegiatan menarik dalam belajar sebesar 75 persen. Rendahnya nilai pada indikator penghargaan
dapat diartikan bahwa siswa merasa kurang mendapatkan apresiasi atas usaha yang telah
dilakukan dalam proses belajar. Sementara itu, rendahnya nilai pada indikator kegiatan menarik
dalam belajar menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru mungkin belum
sepenuhnya mampu membangkitkan minat dan keterlibatan aktif siswa. Kedua aspek ini
penting untuk ditingkatkan, karena penghargaan dan aktivitas belajar yang menyenangkan
merupakan pendorong kuat dalam membentuk motivasi yang berkelanjutan.

Dengan demikian, keempat indikator yang menunjukkan persentase rendah tersebut
tidak hanya mencerminkan kelemahan pada diri siswa, tetapi juga menggambarkan perlunya
intervensi dari lingkungan belajar, guru, dan sistem pembelajaran. Jika tidak ditangani, faktor-
faktor ini akan terus menjadi penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa secara
menyeluruh. Menurut Juaini (2023) bahwa “ketuntasan individu apabila mampu menjawab soal
65 persen dan kententuan klasikal apabila jumlah siswa yang tuntas mencapai 85 persen”. Hal
ini menandakan bahwa kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang dimiliki siswa masih
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tergolong rendah sehingga mempengaruhi proses belajar mengajar di dalam kelas yang
mengakibatkan prestasi belajar siswa sebagian belum memenuhi standar kelulusan.

Temuan dari penelitian sebelumnya oleh Yulika (2019) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional dan motivasi belajar memang memiliki kontribusi signifikan terhadap
prestasi belajar siswa SMK di mata pelajaran akuntansi. Namun, kesenjangan antara hasil yang
diharapkan berdasarkan teori dan penelitian dengan fakta di lapangan menunjukkan adanya
masalah penelitian yang relevan dan perlu diteliti lebih lanjut.

Masalah ini menjadi semakin penting ketika melihat peran strategis mata pelajaran
akuntansi di SMK. Akuntansi merupakan mata pelajaran inti dalam jurusan akuntansi yang
akan menjadi dasar keterampilan profesional siswa di dunia kerja. Dengan demikian,
peningkatan prestasi belajar tidak bisa hanya bertumpu pada aspek kognitif, melainkan perlu
memperhatikan dimensi afektif seperti motivasi dan kecerdasan emosional siswa.

Sekolah telah berupaya melakukan pendekatan bimbingan dan motivasi melalui guru
bimbingan konseling dan wali kelas, namun hasilnya belum menunjukkan peningkatan
signifikan terhadap nilai akademik. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara upaya
sekolah (harapan) dengan hasil yang diperoleh (kenyataan). Hal ini memperkuat urgensi dari
penelitian ini, karena dapat memberikan rekomendasi berbasis data untuk peningkatan strategi
pembelajaran yang mempertimbangkan faktor emosional dan motivasional siswa.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data berupa angka dilapangan dengan
metode skala, dokumentasi maupun instrumen penelitian, peneliti memilih metode kuantitatif
karena bertujuan untuk mendapatkan data yang relatif tetap konkrit, teramati, dan terukur dan
dianalisis menggunnakan statistik. Variabel dalam pada penelitian ini ada variabel independen
yang terdapat 2 yaitu kecerdasan emosional sebagai (X1) yang memiliki indikator: 1) mengenali
emosi diri, 2) mengelola emosi, 3) memotivasi diri sendiri, 4) mengenali emosi orang lain, 5)
membina hubungan dengan orang lain, dan Motivasi belajar Sebagai (X2) yang memiliki
indikator: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2) adanya kebutuhan dalam belajar,
3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, 4) adanya penghargaan dalam belajar, 5) adanya
kegiatan menarik dalam belajar, 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif. Adapun variabel
dependen yaitu prestasi belajar sebagai (Y) yang memiliki indikator: 1) ranah kognitif, 2) ranah
afektif, 3) ranah psikomotorik.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis regresi. Teknik analisis regresi
adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lain. Penelitian ini menerangkan hubungan sebab akibat antara kecerdasan emosional, motivasi
belajar dan prestasi belajar akuntansi serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Objek dalam penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Makassar dan menjadi populasi
adalah seluruh siswa kelas XI akuntansi yang berjumlah 144 siswa kemudian sampel penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI akuntansi. Teknik pengumpulan data yakni observasi,
dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji
instrumen, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

HASIL PENELITAIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terkait variabel berikut ini hasil uji statistik
deskriptif. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner keseluruhan mengenai kecerdasan
emosional terhadap 131 siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Makassar yang menjadi

78




JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA Vol . 24
Renaldi, Nuraisyiah & Dedi Harianto No . 02
Page 74 - 91 [2026 ]

sampel dalam penelitian ini, maka dapat digambarkan hasil uji statistik deskriptif, hal tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional

N Range  Minimum  Maximum Mean Std. Std. Variance
Error  Deviation
Kecerdasan 131 34 41 75 60,70 11 5,849 34211
emosional
Valid N 131
(listwise)

Sumber: hasil olah data angket, 2026

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis deskriptif kecerdasan emosional siswa pada mata
pelajaran akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Makassar dengan menggunakan SPSS Versi 25 for
windows, memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,70 dan nilai standar deviasi sebesar 5.849.

Motivasi belajar

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terkait variabel berikut ini hasil uji statistik
deskriptif.berdasarkan hasil penyebaran kuesioner keseluruhan mengenai motivasi belajar
terhadap 131 siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Makassar yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, maka dapat digambarkan hasil uji statistik deskriptif, hal tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar

N Range  Minimum  Maximum  Mean Std. Std. Variance
Error _ Deviation
Motivasi 131 31 44 75 60,15 ,552 6,321 39.956
belajar
Valid N 131
(listwise)

Sumber: hasil olah data angket, 2026

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis deskriptif motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Makassar dengan menggunakan SPSS Versi 25 for windows,
memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,15 dan nilai standar deviasi sebesar 6.321.

Prestasi belajar

Berdasarkan hasil nilai rapor keseluruhan mengenai prestasi belajar terdapat 3 ranah
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menjadi pengukur dalam penelitian ini,
maka penjelasan secara lebih rinci hasil uji statistik deskriptif, yaitu:

Ranah Kognitif

Berdasarkan hasil nilai rapor keseluruhan mengenai ranah kognitif terhadap 131 siswa
kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Makassar yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka
dapat digambarkan hasil uji statistik deskriptif, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Deskriptif Ranah Kognitif

N Range  Minimum  Maximum  Mean Std. Std. Variance
Error  Deviation
Prestasi 131 25 71 96 84,47 537 6,141 37.712
belajar
Valid N 131
(listwise)

Sumber: hasil olah data nilai rapor siswa, 2026
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Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis deskriptif prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Makassar dengan menggunakan SPSS versi 25 for windows,
memperoleh nilai rata-rata 84,47 dan nilai standar deviasi sebesar 6,141.

Ranah Afektif

Berdasarkan hasil nilai rapor keseluruhan mengenai ranah afektif terhadap 131 siswa
kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Makassar yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka
dapat digambarkan hasil uji statistik deskriptif, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Deskriptif Ranah Afektif

N Range Minimum Maximum  Mean  Std. Std. Variance
Error Deviation
Prestasi 131 25 70 95 81,78  ,498 5,697 32.451
belajar
Valid N 131
(listwise)

Sumber: hasil olah data nilai rapor siswa, 2026

Berdasarkan Tabel 5 hasil analisis deskriptif prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Makassar dengan menggunakan SPSS versi 25 for windows,
memperoleh nilai rata-rata 81,78 dan nilai standar deviasi sebesar 5,697.

Ranah Psikomotorik

Berdasarkan hasil nilai rapor keseluruhan mengenai ranah kognitif terhadap 131 siswa
kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Makassar yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka
dapat digambarkan hasil uji statistik deskriptif, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Deskriptif Ranah Kognitif

N  Range Minimum Maximum  Mean  Std. Std. Variance
Error  Deviation
Prestasi 131 25 70 95 82,05 ,503 5,761 33.189
belajar
Valid N 131
(listwise)

Sumber: hasil olah data nilai rapor siswa, 2026

Berdasarkan Tabel 6 hasil analisis deskriptif prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Makassar dengan menggunakan SPSS versi 25 for windows,
memperoleh nilai rata-rata 82,05 dan nilai standar deviasi sebesar 5,761.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak valid nya setiap butir
pernyataan yang terdapat pada instrumen. Untuk melihat validitas item pernyataan pada hasil
setelah analisis dilihat jika dinilai rniung > Ttabel. Data rber di dapatkan pada tabel r statistik
dengan tarif signifikan 5 persen dengan nilai sebesar 0,312.
1) Kecerdasan emosional

Hasil uji instrumen soal dengan 15 butir pernyataan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional

No Thitung Itabel Keterangan
1 0,492 0,312 Valid
2 0,604 0,312 Valid
3 0,465 0,312 Valid
4 0,476 0,312 Valid
5 0,537 0,312 Valid
6 0,597 0,312 Valid
7 0,578 0,312 Valid
8 0,574 0,312 Valid
9 0,585 0,312 Valid
10 0,568 0,312 Valid
11 0,512 0,312 Valid
12 0,472 0,312 Valid
13 0,472 0,312 Valid
14 0,604 0,312 Valid
15 0,521 0,312 Valid

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026
Pada Tabel 7 menyajikan hasil uji validitas instrumen yang menunjukkan bahwa nilai
Thitung berada di antara 0,465 hingga 0,604. Dengan demikian seluruh item pernyataan dianggap
valid.

2) Motivasi belajar
Hasil uji validitas instrumen soal dengan 15 butir pernyataan dapat dilihat pada Tabel 8

berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar

No Thitung I'tabel Keterangan
1 0, 501 0,312 Valid
2 0,714 0,312 Valid
3 0,776 0,312 Valid
4 0,674 0,312 Valid
5 0,656 0,312 Valid
6 0,711 0,312 Valid
7 0,542 0,312 Valid
8 0,637 0,312 Valid
9 0,586 0,312 Valid
10 0,641 0,312 Valid
11 0,550 0,312 Valid
12 0,622 0,312 Valid
13 0,683 0,312 Valid
14 0,581 0,312 Valid
15 0,498 0,312 Valid

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Pada Tabel 39 menyajikan hasil uji validitas instrumen yang menunjukkan bahwa nilai
Thing berada di antara 0,498 hingga 0,776. Dengan demikian seluruh item pernyataan dianggap
valid.
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Uji Reliabilitas

Kecerdasan emosional
Setelah dilakukan uji reliabilitas variabel kecerdasan emosional melalui aplikasi SPSS
25 for windows.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

,798 15

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Dari Tabel 9, diketahui nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,798 yang lebih besar dari 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian variabel Kecerdasan Emosional
dianggap reliabel dan layak untuk diuji lebih lanjut.
1) Motivasi belajar

Setelah dilakukan uji reliabelitas variabel Motivasi belajar melalui aplikasi SPSS 25 for
windows diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,870 15

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Dari Tabel 10, diketahui nilaicronbach’s Alpha sebesar 0,870 yang lebih besar dari 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian variabel Motivasi belajar dianggap
reliabel dan layak untuk diuji lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dengan metode grafik p-plot, data dianggap berdistribusi normal apabila titik-titik
mendekati atau rapat pada garis diagonalnya. Apabila menggunakan metode Kolmogorov-
smirnov, data dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikasi lebih besar dari 005.
Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan metode grafik p-plot yang dapat dilihat pada
Gambar 1. Dari hasil uji menggunakan grafikp-plot, dapat dilihat titik-titik mendekati atau rapat
garis diagonalnya. Dengan demikian, data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi
normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Data Metode Grafik P-Plot

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen,
untuk itu perlu dilakukan uji multikolinearitas. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00
maka tidak terjadi gejala multikolinearitas antarvariabel independen yang ada. Hasil ujian
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Hasil Ujian Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kecerdasan Emosional ,831 1,203
Motivasi Belajar ,831 1,203

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel Kecerdasan
Emosional 0,831 dan variabel Motivasi belajar 0,831. Selain itu nilai VIF variabel Kecerdasan
Emosional 1,203 dan variabel Motivasi belajar 1,203. Karena nilai tolerance dari kedua variabel
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kedua variabel diatas tidak melebihi 10,00, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem multikolinearitas pada model persamaan
regresi sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedatisitas

Model regresi yang baik adalah tidak adanya gejala heteroskedatisitas. Apabila pada
grafik scatterplot tidak terdapat pola yang jelas (Seperti bergelombang, melebar, atau
menyempit), serta tititk-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
dianggap tidak terjadi heteroskedatisitas. Hasil uji heteroskedatisitas dapat dilihat pada Gambar

2 berikut:

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedatisitas Menggunakan Grafik Scatterplot

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol
pada sumbu y serta tidak terdapat pola tertentu. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedatisitas pada model regresi yang digunakan sehingga data layak untuk diuji lebih

lanjut.

Maka dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil uji asumsi klasik penelitian ini Seperti

yang ada pada Tabel 12. berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik  Kriteria Hasil uji Kesimpulan
pengujian
Uji normalitas Uji grafik p-plot, Titik-titik Data berdistribusi
data terlihat menyebar di normal
menyebar di sekitar garis
sekitar garis diagonal dan
diagonal dan mengikuti  garis
mengikuti  garis diagonal
diagonal nilai Nilai sig 0,105>
probabilitas (sig) > 0,05
0,05
Usji Nilai tolerance Nilai tolerance Tidak terdapat
multikolinearitas ~ value > 0,10 atau dari ketiga gejala
VIF <10 variabel multikolinearitas

independen > 0,10
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dan nilai VIF <
0,10
Uji Titik-titik Titik-titik Tidak terdapat
heteroskedatisitas menyebar di atas menyebar di atas gejala
dan di bawah dan di bawah heteroskedatisitas
angka 0 pada angka 0 pada
sumbu Y sumbu Y

Sumber: hasil olah data, 2026

Uji hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil penghitungan regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 13 berikut:

Tabel 13. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error t Sig.
1 (Constant) 54,854 5452 10,061 ,000
Kecerdasan ,188 086 192 2,187 031
Emosional
Motivasi Belajar 274 ,079 ,303 3,443 ,001

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Berdasarkan Tabel 13, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda dari penelitian

ini yaitu:
Y =54,854+ 0,188 X1 + 0,274 X»

1)

2)

3)

Penjelasan terkait persamaan regresi diatas:
(a) merupakan konstanta yang besarnya 54,854 menyatakan bahwa variabel kecerdasan
emosional dan motivasi belajar sebesar 0 (nol), maka nilai variabel prestasi belajar sebesar
54,854.
Nilai pengaruh Kecerdasan Emosional sebesar 0,188 satuan. Apabila variabel kecerdasan
emosional mengalami kenaikan satu satuan, sementara variabel independen lainnya
dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan prestasi belajar sebesar 0,188 satuan.
Angka tersebut juga menunjukkan bahwa adanya korelasi yang positif antara variabel
Kecerdasan Emosional dengan prestasi belajar.
Nilai pengaruh Motivasi belajar sebesar 0,274 satuan. Apabila variabel Motivasi belajar
mengalami kenaikan satu satuan, sementara variabel independen lainnya dianggap tetap,
maka akan menyebabkan kenaikan prestasi belajar sebesar 0,274 satuan. Angka tersebut
juga menunjukkan bahwa adanya korelasi yang positif antara variabel Motivasi belajar
dengan prestasi belajar.

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi

belajar guru terhadap prestasi belajar siswa secara bersama-sama atau simultan. Dalam
penelitian ini menggunakan nilai signifikan < a (0,05).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 25 for windows,

diperoleh hasil pengujian uji F dapat dilihat pada Tabel 14 berikut:

85



JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA Vol . 24
Renaldi, Nuraisyiah & Dedi Harianto No . 02
Page 74 - 91 [2026 ]

Tabel 14. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 748,284 2 374,142 13,734 ,000°
1 Residual 3487,105 128 27,243
Total 4235,389 130

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Berdasarkan Tabel 14, diketahui bahwa nilai signifikannya 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain kecerdasan emosional
dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa SMK Negeri 1 Makassar.

Uji-t (Parsial)

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui seberapa besar signifikasi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa siswa melalui uji-t
adalah dengan menggunakan nilai signifikan < a (0,05).

berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 25 for windows, diperoleh
hasil pengujian uji-t dapat dilihat pada Tabel 15 berikut:

Tabel 15. Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize

Coefficients d

Coefficients

B Std. Beta
Error t Sig.
1 (Constant) 54,854 5452 10,061 ,000
gr‘;‘fsriarf;n ,188 086 192 2,187,031
Motivasi Belajar 274 ,079 ,303 3,443 ,001

Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Dari hasil uji-t, dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel kecerdasan emosional 0,031
yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kecerdasan emosional
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Variabel Motivasi belajar
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar karena nilai signifikan yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05 yakni 0,001.

Koefisien Determinasi (R?) dan Parsial (r?)
Untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel
dependen, dapat dilihat hasil uji koefisien determinasi berganda pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Ganda (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R  Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,420? 177 ,164 5,219 1,809
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a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Dari Tabel 47, diketahui koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,164. Hal ini berarti
bahwa pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi
belajar siswa adalah sebesar 16,4 persen sedangkan sisanya 83,6 persen dipengaruhi faktor
internal seperti kesehatan, dan cara belajar, lalu faktor eksternal seperti keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan.
Berikut perhitungan koefisien determinasi parsial menggunakan SPSS.

Tabel 17. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Kecerdasan Emosional terhadap
Prestasi Belajar

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R  Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 3172 ,100 ,093 5,435 1,822
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Tabel 18. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R  Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 ,382% ,146 ,139 5,295 1,774
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: Hasil olah data dari SPSS 25 for windows, 2026

Nilai koefisien determinasi kecerdasan emosional sebesar 0,100 yang berarti kontribusi
pengaruh variabel kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 10
persen dan sisanya 90 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun nilai koefisien determinasi
motivasi belajar sebesar 0,146 yang berarti kontribusi pengaruh variabel motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 14,6 persen dan sisanya 85,4 persen dipengaruhi
oleh faktor internal seperti kesehatan, dan cara belajar, lalu faktor eksternal seperti keluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan.

Pembahasan
Pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi
belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji F (uji simultan), diperoleh nilai F
hitung sebesar 13,734 lebih besar dari 3,91. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H:) diterima. Artinya, variabel kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa.
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Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kedua variabel tersebut,
digunakan uji koefisien determinasi ganda (Adjusted R Square). Hasil analisis menunjukkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,164. Hal ini berarti bahwa kontribusi pengaruh variabel
kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara simultan terhadap variabel prestasi belajar
adalah sebesar 16,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 83,6 persen dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kesehatan, dan cara belajar, lalu faktor eksternal seperti keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa dapat diterima. Ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional
dan motivasi belajar yang dilakukan oleh siswa secara efektif mampu meningkatkan prestasi
belajar di sekolah.

Hasil pada penelitian ini mendukung teori menurut Susanto (2018) yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Namun, kontribusi pengaruh pada penelitian Susanto
(2018) jauh lebih besar yaitu sebesar 66,9 persen. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian
menunjukkan hasil yang konsisten secara teori, tingkat kekuatan pengaruh pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan penelitian Susanto (2018).

Pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara parsial terhadap prestasi
belajar siswa

Untuk menguji pengaruh masing-masing varibel independen secara individu (parsial)
terhadap variabel dependen, dilakukan uji-t. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar, dengan nilai
t hitung 2,187 yang lebih besar dari 1,97867 dan koefisien regresi positif sebesar 0,093. Serupa
dengan itu, variabel motivasi belajar juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar, dengan nilai t hitung 3,443 dan koefisien regresi positif 0,139.

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel
tersebut, digunakan uji koefisien determinasi parsial (R Square). Hasil analisis kecerdasan
emosional menunjukkan nilai R Square sebesar 0,100 dan hasil analisis motivasi belajar
menunjukkan R square sebesar 0,146. Hal ini berarti bahwa kontribusi pengaruh variabel
kecerdasan emosional terhadap variabel prestasi belajar adalah sebesar 10 persen, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola emosi sangat membantu menghadapi
kesulitan dan memotivasi diri sendiri sangat membantu menjaga konsentrasi dan mengurangi
sikap mudah menyerah, sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar meskipun masih
terbatas. Dan kontribusi pengaruh variabel motivasi belajar terhadap variabel prestasi belajar
adalah sebesar 14,6 persen, hal ini menunjukkan bahwa adanya dorongan untuk berhasil, yang
berarti adanya dorongan untuk berhasil, kebutuhan belajar, serta keinginan mencapai cita-cita
mendorong siswa lebih aktif, tekun, dan serius dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
memberikan pengaruh lebih kuat terhadap peningkatan prestasi belajar. Sedangkan sisanya
sebesar 75,4 persen dipengaruhi oleh faktor internal seperti kesehatan, dan cara belajar, lalu
faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa dapat diterima. Ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional
dan motivasi belajar yang dilakukan oleh siswa secara efektif mampu meningkatkan prestasi
belajar di sekolah.

Hasil pada penelitian ini mendukung teori menurut Susanto (2018) yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara parsial berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Namun, kontribusi pengaruh pada penelitian Susanto
(2018) jauh lebih besar yaitu kecerdasan emosional sebesar 37 persen dan motivasi belajar
sebesar 55,2 persen. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian menunjukkan hasil yang
konsisten secara teori, tingkat kekuatan pengaruh pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan
penelitian Susanto (2018).

Pengaruh dominan motivasi belajar dibandingkan dengan kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar siswa

Untuk menentukan variabel mana yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap
prestasi belajar, dilakukan perbandingan nilai Unstandardized Coefficients Beta dari hasil
analisis regresi linear berganda, di mana variabel dengan nilai beta tertinggi merupakan yang
pengaruhnya paling dominan. Berdasarkan tabel hasil analisis, nilai Beta untuk variabel
kecerdasan emosional (0,188) lebih kecil daripada nilai Beta untuk variabel motivasi belajar
(0,274).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar merupakan
variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap prestasi belajar. Hal ini disebabkan karena
motivasi berperan sebagai penggerak utama yang mendorong intensitas, ketekunan, dan arah
perilaku belajar siswa (Sardiman, 2011). Serta terlihat bahwa siswa dengan motivasi tinggi
lebih aktif, fokus, dan berinsiatif dalam belajar sehingga memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap peningkatan prestasi dibandingkan kecerdasan emosional. Oleh karena itu
hipotesis ketiga (Hs) yang menduga bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh paling
dominan diterima.

Hasil pada penelitian ini mendukung teori menurut Susanto (2018) yang menyatakan
bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh paling dominan terhadap prestasi belajar siswa
dibandingkan kecerdasan emosional. Namun, kontribusi pengaruh pada penelitian Susanto
(2018) jauh lebih besar yaitu kecerdasan emosional sebesar 1,035 dan motivasi belajar sebesar
1,245. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten secara
teori, tingkat kekuatan pengaruh pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian
Susanto (2018).

KESIMPULAN
Kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran akuntansi kelas XI akuntansi di SMK Negeri 1 Makassar.
Kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara parsial berpengaruh positif dan sigifikan
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran akuntansi kelas XI akuntansi di SMK Negeri 1
Makassar. Motivasi belajar berpengaruh dominan terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran
akuntansi kelas XI akuntansi di SMK Negeri 1 Makassar

Sekolah diharapkan dapat mengembangkan program yang mendukung peningkatan
kecerdasan emosional siswa, khususnya mengenali dan mengelola emosi diri, melalui kegiatan
bimbingan konseling, pelatihan karakter, maupun program penguatan pendidikan karakter.
Selain itu, sekolah juga perlu meningkatkan sistem penghargaan (reward) bagi siswa yang
berprestasi. Guru diharapkan dapat membantu siswa dalam mengenali dan mengelola emosi
dengan memberikan pendekatan yang lebih humanis, seperti memahami kondisi emosional
siswa, memberikan motivasi, serta menciptakan suasana kelas yang suportif. Guru juga perlu
memberikan penghargaan, baik secara verbal maupun nonverbal, atas usaha dan pencapaian
siswa untuk meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, guru diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menarik dan kondusif melalui penggunaan metode pembelajaran yang
variatif sehingga siswa lebih aktif dan nyaman dalam belajar. Siswa diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran diri dalam mengenali emosi yang dirasakan serta belajar mengelola
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emosi dengan baik, terutama dalam menghadapi tekanan atau kesulitan belajar. Selain itu, siswa
diharapkan dapat menghargai proses belajar yang dijalani, baik melalui usaha sendiri maupun
penghargaan yang diberikan oleh guru, serta berperan aktif dalam menjaga lingkungan belajar
yang kondusif dengan bersikap disiplin, saling menghargai, dan fokus dalam mengikuti
pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan cakupan
yang lebih luas seperti menambah varibel kesehatan, dan cara belajar, atau mengganti variabel
dengan variabel seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa selain yang telah diteliti oleh penulis.
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